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RINGKASAN

YUYUN MEIDIKA SARI. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Bawang Merah (Allium ascalonicum L) terhadap Pemberian Pupuk Organik Padat
dan Pupuk Hayati Mikoriza di Lahan Kering (dibimbing oleh ERNI
HAWAYANTI dan MARIA LUSIA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh
pemberian pupuk organik limbah tanaman dan pupuk hayati mikoriza terhadap
produksi dan pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.).
Penelitian telah dilaksanakan di lahan petani di JI. Sukarela KM. 7 Kelurahan
Sukarami, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.
Waktu Penelitian pada bulan Desember 2025 sampai dengan Februari 2026.
Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial, dengan 9 perlakuan yang diulang 3 kali sehingga di dapatkan 27 petakan.
Ada pun perlakuannya sebagai berikut : O1= 10 ton/ha (7,5 kg/petak), O.= 15 ton/ha
(15 kg/petak), Oz = 20 ton/ha (22 kg/petak), M1=5 g/tanaman, M2= 10 g/tanaman,
M3= 15 g/tanaman. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi
tanaman (cm), jumlah daun per rumpun (helai), jumlah anakan per rumpun
(anakan), jumlah umbi per rumpun ( buah), berat umbi per rumpun (gram), berat
umbi per petak (kg). Hasil penelitian menunjukan bahwa Perlakuan dari dosis
pupuk organik limbah tanaman 10 to/ha dan dosis pupuk hayati mikoriza 10
g/tanaman memberikan perlakuan terbaik dengan produksi tanaman bawang merah
sebesar 1,5 kg/petak atau setara dengan 7,5 ton/ha.



SUMMARY

YUYUN MEIDIKA SARI. Response of Growth and Yield of Shallot
(Allium ascalonicum L.) to the Application of Solid Organic Fertilizer and
Mycorrhizal Biofertilizer in Dry Land (supervised by ERNI HAWAYANTI and
MARIA LUSIA).

This study aimed to determine the effect of solid organic fertilizer derived
from plant waste and mycorrhizal biofertilizer on the growth and yield of shallot
(Allium ascalonicum L.) in dry land conditions. The research was conducted on
farmers’ fields located at J1. Sukarela KM 7, Sukarami Subdistrict, Palembang City,
South Sumatra Province, from December 2025 to February 2026. The experiment
was arranged in a Factorial Randomized Block Design (RBD) with 9 treatment
combinations and 3 replications, resulting in 27 experimental plots. The treatments
consisted of organic fertilizer doses: Oy = 10 tons/ha (7.5 kg/plot), O2 = 15 tons/ha
(15 kg/plot), Oz = 20 tons/ha (22 kg/plot), and mycorrhiza doses: M1 = 5 g/plant,
M = 10 g/plant, and M3 = 15 g/plant. The observed variables included plant height
(cm), number of leaves per clump, number of tillers per clump, number of bulbs per
clump, bulb weight per clump (g), and bulb weight per plot (kg). The results showed
that the best treatment was the combination of 10 tons/ha organic fertilizer and 10
o/plant mycorrhizal biofertilizer, which produced a yield of 1.5 kg/plot or
equivalent to 7.5 tons/ha.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
utama sayuran di Indonesia dan mempunyai banyak manfaat. Bawang merah
termasuk ke dalam kelompok rempah yang dibutuhkan oleh konsumen rumah
tangga sebagai bumbu penyedap masakan dan bahan baku industri makanan serta
bahan obat tradisional (Sara et al., 2020). Bawang merah merupakan komoditas
sayuran berpotensi untuk dikembangkan guna meningkatkan pendapatan petani.
Namun kemampuan produksi budidaya masih belum mampu memenuhi
permintaan pasar dalam negri yang terus meningkat. Tingginya permintaan bawang
merah tidak di iringi dengan produksi bawang merah yang stabil. Produksi bawang
merah di Indonesia terus mengalami fluktuasi (Mabel & Tuhuteru, 2020).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, produksi
bawang merah di Indonesia pada tahun 2020 sebesar 9.341 ton, kemudian
mengalami peningkatan pada tahun 2021 menjadi 11.246 ton. Produksi tersebut
kembali meningkat pada tahun 2022 menjadi 11.299 ton dan mencapai 11.970 ton
pada tahun 2023. Namun, pada tahun 2024 produksi bawang merah mengalami
penurunan menjadi 8.965 ton (BPS, 2025). Upaya penstabilan produksi bawang
merah dapat dilakukan dengan memperbaiki kesuburan tanah menggunakan pupuk

organik, penggunaan varietas unggul dan pemanfaatan lahan kering.

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai lahan kering yang cukup luas dan
berpotensi umtuk pengembangan tanaman holtikultura. Lahan kering merupakan
lahan yang tidak tergenang air secara terus menerus dan umumnya hanya
mengandalkan curah hujan sebagai sumber air utama. Meskipun memiliki beberapa
kerterbatasan seperti rendahnya kandungan bahan organik dan kemampuan
menahan air, lahan kering tetap memiliki potensi yang baik untuk budidaya bawang
merah apabila dikelola dengan tepat (Pitaloka, 2020; Hikmat et al., 2023).

Berdasarkan data Badan Pusat Stastistik Provinsi Sumatera Selatan, produksi



bawang merah di lahan kering menunjukkan potensi yang cukup besar dengan luas
panen dan produktivits yang terus berkembang (BPS Provinsi Sumatera Sealatan,
2020). Oleh karena itu, pemanfaatan lahan kering perlu dioptimalkan melalui
penerapan teknologi budidaya yang tepat, seperti penggunaan pupuk organik dan
pupuk hayati mikoriza.

Peningkatan kesuburan tanah pada budidaya tanaman bawang merah dapat
dilakukan dengan pengurangan bahan kimia dan menggantikannya dengan bahan-
bahan organik yang lebih ramah lingkungan (Hawayanti et al., 2022). Penggunaan
pupuk organik dapat menjadi solusi untuk menggurangi pemakaian pupuk
anorganik. Pemanfaatan pupuk organik mampu menjaga keseimbangan tanah,
meningkatkan produktivitas lahan, serta menurunkan dampak negatif terhadap
tanah. Hasil penelitian Hawayanti & Andika, (2018), menunjukan bahwa pupuk
organik limbah tanaman dengan dosisi 15 ton/ha mampu meningkatkan hasil
bawang merah sebesar 8.50 ton/ha.

Beberapa penelitian telah menunjukkan keberhasilan dalam memproduksi
kompos maupun pupuk organik cair dari limbah tanaman. Worotitjan et al. (2022)
melaporkan bahwa eceng gondok, jerami padi, sabut kelapa, dan bonggol pisang
dapat diolah menjadi pupuk organik cair dengan bantuan aktivator mikroba EM4.
Selain itu, Cahyani et al. (2023) juga menemukan hasil serupa, di mana
pemanfaatan limbah tanaman dengan aktivator mikroba mampu menghasilkan
pupuk organik yang kaya unsur hara dan ramah lingkungan.

Pupuk organik tersebut, baik dalam bentuk padat maupun cair, umumnya
memenuhi standar mutu pupuk organik dan berperan dalam memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan populasi mikroorganisme yang menguntungkan, serta
menyediakan unsur hara secara lebih stabil bagi tanaman hortikultura. Secara
umum, pupuk organik tersusun dari campuran materi organik seperti sisa hijauan
maupun limbah ternak yang telah mengalami proses pengomposan atau fermentasi
anaerob dengan bantuan aktivitas mikroba (Azhari et al., 2021).

Penggunaan pupuk organik selain diaplikasikan secara mandiri dapat juga
diaplikasikan bersama mikoriza. Penelitian Ndaru et al.,(2020) menunjukkan

bahwa mikoriza mampu meningkatkan serapan fosfor (P), nitrogen (N), dan unsur



hara mikro melalui pembentukan hifa eksternal yang lebih panjang dan lebih padat
dibandingkan perakaran tanpa mikoriza. Kondisi ini mendorong efisiensi
penyerapan hara, meningkatkan metabolisme tanaman, serta mendukung
pembentukan biomassa tanaman yang lebih tinggi.

Pada tanaman bawang merah, berbagai penelitian telah membuktikan
bahwa mikoriza memberikan pengaruh signifikan terhadap komponen
pertumbuhan dan produksi. Penelitian Sari dan Sulistyaningsih (2019)
menunjukkan bahwa aplikasi mikoriza dapat meningkatkan jumlah daun, jumlah
anakan, diameter umbi, bobot segar umbi, dan bobot kering umbi bawang merah
melalui peningkatan perkembangan akar, intensitas fotosintesis, dan efisiensi
translokasi hasil fotosintat ke umbi. Selain itu, Rahmawati et al. (2021) dalam
menjelaskan bahwa mikoriza memperbaiki struktur tanah di sekitar rizosfer,
meningkatkan porositas tanah, serta meningkatkan populasi mikroorganisme
menguntungkan yang berperan dalam ketersediaan hara. Mikoriza juga dapat
meningkatkan ketahanan bawang merah terhadap cekaman lingkungan seperti
kekeringan, salinitas, maupun kondisi tanah masam melalui peningkatan aktivitas
enzim antioksidan dan stabilitas membran sel.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati
mikoriza dapat mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman. Pemberian pupuk
hayati mikoriza dosis 10 g/tanaman memberikan laju tumbuh relatif, bobot kering
tanaman, jumlah daun per rumpun, lilit umbi, bobot segar umbi dan bobot kering
umbi bawang merah yang lebih baik dibandingkan tanpa pemberian pupuk hayati
mikoriza (Ansyar et al., 2017).

Berdasarkan hasil uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang
respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalinicum L)
terhadap pupuk organik padat limbah tanaman dan pupuk hayati mikoriza dilahan

kerimg.



1.2 Rumusan Masalah

1. Berapa dosis pupuk organik padat dari limbah tanaman yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah?

2. Berapa dosis pupuk hayati mikoriza yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah?

3. Bagaimana perlakuan kombinasi pupuk organik padat limbah tanaman dan
pupuk hayati mikoriza yang berpengaruh tehadap pertumbuhan dan

produksi pada tanaman bawang merah?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuannya untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh pemberian pupuk
organik limbah tanaman dan pupuk hayati mikoriza terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.).

Manfaatnya agar menjadi referensi petani bawang merah dalam

meningkatkan produksi pertumbuhan dan produksi bawang merah.
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